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,*!r:ry Pascasarj ano Mag ister Manaj emen
Fakultas Ekonomi {Jniversitos Bengiutu
Jalan W.R Sttpratman, Kandong Limun, Bengkuli SASnI
ABSTRACT
The purpose of this resecrch is to determine perceived usefulness, perceived ease of use:'nation technology and employee performrrri R"ligrous High court of Bengkulu. The:;rch used qualitative and quantitative.discriptive anitlis'rs. The data used in this research was
- 
*1ry and secondary data that collected by questioner ind interview, The number of sampte in^ ' 'eseorch were all employees at the Religious High coii of Bengkulu, totaled s0 persons. The;:: analyzed by frequency distribution. ihe ,rrJlt of this research showed that : Employee' ':eptions Religious High court of Bengkulu against th; be;efit of information technotogy is very
': if rs seen from the High Court"ernployie activity Religion Bengkulu very high intensity::ion to information technology to gr"oi benefit ioth to the effectiveness oJ' employment,'::uctivity and time savings; ,^ployrr'perceptions Religious High court of Bengkulu to the ease:formation technology is good.-Thii shows fi" geierii Retigious High court of Bengkulu*:!oyees feel the ease of information technology ciurse with physical effort, mentol effort and
": of system studied; with the help of informition techiology i1 very High Religious court of
', 
- tkulu employees in work. This can bi seen with a very high emproyee performance.
rti:",words : analysis, usefurness, ease of use, informqtion technorogy, performance, emproyee,:ious high court.
]I\DAHULUAN
Pada awalnya pemanfaatan teknologi informasi hanya oleh kalangan tertentu dan:-:nakan untuk kebutuhan khusus saja ka.rina biaya yang sangat mahal. Awal penggunaannya
"rologi informasi ditemukan dan dikembangtan 'untut kebutuhan militer dalam- 
=:girimkan informasi' Kalangan berikutnya yang memanfaatkan teknologi informasi adalah:.:or bisnis' Dalam perkembangannya saat ini teknologi informasi sudah bisa dinikmati setiap;'engan' Bukan hanya sektor bisnis namun sektor pu[tit pun telah menggunakan tel<orologi' :rmasi dalam kesehariannya.
Jika sektor bisnis memanfaatkan teknologi informasi untuk membantu usaha dalam- 
':rjalankan bisnisnya sehingga meningkatkan "p.ofif ;J; sektor publik yang merupakan:baga non profit juga memanfaatkan teknologi informasi urtut< membantu perannya sebagai: aldn masyarakat' Salah satu instansi sektor publik yang memanfaatkan teinologi infbrmasi::lah Pengadilan Tingqi_ Aga.ma Bengkuru. irrgi i,rriairi- yrng berada dibawah rembaga
'hkamah Agung Republik Indonesia iil teknololi info..rr.i telah menjadi kebutuhan untuk- 
=nunjang proses pelayanan publik dan administrasi.
Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu menyadari betul bahwa peran teknologi infbrmasi
'rgat penting dalam..mT-unjang pengolahan dan penyajian informasi. Hai ini bersesuaian
'::rgan pendapat Kadir [2003J bahwa petrn_an teknologi informasi meliputi : t.1 teknologi
-crmasi nrenggantikan peran manusia. Dalam rugas lni, teknologi informasi melakukan
-'imasi terhadap suatu tugas atau proses;2.J teknololi informasi memperkuat peran manusia,:-<ni dengan menyajikan informasl terhadai ,urr, rigrs ,i* p.or.s; 3.J teknologi informasi
ang(o
Analisis Persepsi Kemanfaatun, Kemudahan'l'eknololli I nforrnttst dor'
Kinerja Pegawtti Pengaclilan Tinggi Agoma Bengkulu
berperan dalam restrukturisasi terhaclap peran manusia' .Dalam hal ini' teknologi 
berperan
dalam melakukan perubahan-perubahan terhadap sekunlpulan tugas atau 
proses'
lvlcirurur Davis [1989J dalanl teor\ Technotogy Acceptance l4odet UAM) dijelaskan bahwa
persepsi pengguna rk^n *"n"ntukan sikapnya"dalam kemanfaatan penggunaan 
teknologi
informasi. Dalam teori TAM digambarkan bahwa penerimaan penggunaan 
teknologi informasi
dipengaruhi oleh kemanfaatJn lrrr1unis'g dan kemudahan penggunaan 
(ease of use)'
Kemanfaatan dan kemudahan penggunaan mempunyai pengaruh-ke 
minat.perilaku' Pemakai
teknologi akan mempunyai minat menggunat'n i"ttnotogi.ltnin't perilaku) iika merasa 
sistem
teknologi bermanfaat dan mudah digu"nakan. Pemakai sistem informasi 
akan lebih banyak
memanfaatkan sistem jika sistem informasi tersebut mudah digunakan' Sebaliknya 
jika sistem
informasi ticlak mudah digunakan t.u*itl pemakai akan lebif, sedikit dalam memanfaatkan
s istem informasi tersebut'
Dalam cetak Biru Pembaruan Peradilan 2010-2035 Mahkamah Agung 
Republik lndonesia
salah satu arahan fungsi pendukung pembaruan peradilan adalah arahan 
pembaruan teknologi
informasi. Secara ringkas, sasaran o".i p"nu.apan teknologi informltj 9i.Mahkamah Agung
dapat dirumuskan sebagai sarana pendukung untuk meicapai hal-hal 
berikut ini : (a)
peningkatan kualitas purirun, Vriu a"ngrn peiyediaan akses terhadap semua informasi 
yang
relevan dari dalam dan luar pengadilai, teimasuk putusan' lurnal hukum' 
dan lainnya; [b)
peningkatan sistem administrasi pengadiian, meliputi akses atas aktivitas 
pengadiian dari luar
gedung, misalnya regisrasi, permintaan informasi, dan kesaksian; [c) pembentukan efisiensi
proses hcrja di fLnbaga peradilan, yaitu dengan.- mengurangi kerja manual dan
rnenggantikannya dengan proses U.rUrrir'komputerl [dJ pemLentukan organisasi berbasis
kinerja, yartu dengan menggunakan teknologi setagai aiai unttrk melakukan pemantauan 
dan
konrrol atas kinerja; dan [e) pembentukan lingkungan pembelajaran dalam organisasi' yaitu
dengan menyediakan fasiliias ilearning atau pembelajaran larak iauh'
Sebagai iembaga peradilan yang"berada di bawah Mahkamah Agung Republik 
Indoensia
tentu saja Pengadilan Tinggi Agama n..tgx"ru harus berperan dalam mendukung 
pembaruan
peradilan yang salah satu"n"ya idalah ,..ir., pembaruan teknologi informasi' Dalam aktivitas
sehari-ha. teknologi informasi di Pengadilan iinggr ASalna Bengkulu identik 
dengan komputer
dan aplikasinya tanpa mengabaikr" ,i"por, fax"ian"alat lainnya' Komputer merupakan alat
bantu yang sangat berperan dalam .n"ryi"rrikan pekerjaan' Tingkat ketergantungan 
terhadap
kompuicr begitu berai. i-lal ini terlihat ketika terjadi pemadarnan listrik maka operasi kantor
seakan-akan IumPuh,
KAJIAN PUSTAKA
Kineria adalah hasil kerja baik secara kuaiitas maupun kuantitas yang dihasilkan oleh
pegawai dimana suatu target pekeriaan dapat ciiselesaikan tepat waktu dan sesuai dengan
p"irn dan tanggung jawabnya dalam organisasi/perusahaan'
Sedangkan iniikator untuk mengukur kinerja secara individu menurut Bernadin dalam
Nursasongko [2006 :22-23) ada enam, t;il , [a) kuaritas keria diukur dari persepsi terhadap
kualitas pekeriaan yang dihasilkan seita keslmpurnaan tugas terhadap keterampilan 
dan
kemampuan; 15) f<uantiias adalah jumlah yang dihasilkan yang"dinyatakan dalam 
istilah jumlah
unit herja atau jumlah siklus aktivitas yang dihasilkan;-[c]-ketepatan waktu ' yaitu tingkat
aktivitas diselesaika; il, awar waktu yung" airyrtakan, drfit ut dari sudut koordinasi dengan
hasil output serta memaksimalkan waktu j'ang-tersedia- untuk aklrvitas lain; [d) efektivitas
merupakan tingkat penggunaan ,u.U". a"y, oigrni,,si [tenaga' uang' teknologi' bahan 
baku)
dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam 
penggunaan sumber
daya; (e) t emanOiiian merupakan tingkat dimana ,","ot'ng )'ang nantinya akan dapat
rnenialankan fungsi kerjanya tanpa mleminta bantuan, bimbingan dari orang,-l1i.1-11:
penga\^/as;[fJkomitmenkerjamerupakansuatutingkatdlmanaSeseorangmempunyat
komitmen kerja dengan instansi dan tanggung iaw-1b1{a terhadap kantor'
Datam Kamus Besar Bahasa rralo"n.rii iKBBil persepsi bisa riiartikT.,?::9:iof"1
' :ancaindranya' Sementara.teknologi inforn:.,::i didefinisikan seperangkat alat yang
,,:t.*t"*"i,rl::l:"',^,::: 1ii,,iy?'i .daia,r p-;;;"-"ngorah, menyimpan danff .:lf"Ti'1, 
^ 
YiIi _ pj:s eps,i ;" k;";;;, " , "i"..,.;"";;lr:?:;' "';X;;,;:;
Attttlisis Per '.:-.anfoatan, Kemudahan 1,eknalogi Informasi dan
':erta Pegawoi Pengadilan Tinggi AgumLt Bengkulu
]LOGI PENETITIAN
,ian sebagai 1.J tidak membineungLr;; Z.) tidak" rentan ,;ifi' ,j"orrU ;:'Hil:l
" 
-aan) terhadap aJat 
,ya.ng'aigunJan rraram proses o"r*",li"r'JtX;::*#":3i:il-=: setelah mengetahui hal terse6ut melaLrr pancaindranya.
- 
"l'1 (Technology Acceptance Modef rner*pakan sarah situ moclel perilaku pemanfaatantjll"Hfflj:f**,::,,J:-:,:.::: 
ll,,u.T: si nranajem"n. rau (rechnotosy Acceptance',ng mengembangkan kerangka peinikir.;rn r.nirng ,inrr';;;;tJfir^!!flr","r,
_"ll*ll:1"*'-.r,:il:,lll_,i".nadap pe,nakaian tJknorogi inro.*asi oteh pemakai
' :engembangkannya berdasirkan persepsi rnanfaat drn k"";;;;ilffri# i,"['jffi]
: jlT::::,^.^.Jl*T l_ilasafan kegunaan didefinisikan di sini sebagai ,,gelar,, untuki '3 percaya bahwa menggunakan sisiem tertentu akan meningkatkan kinerjanya,i:-'rva kemanfaatan teknologi informasi menurut Davis (1g8g) dapat dibagi menjadi 3':itu 1') efektivitas kerja;2.) untuk produkrifitas aan:'.J-p"ngnu.atan waktu. secara::' item yang digunakan untuk menguji persepsi kemanflian teknologi informasi : 1.J
" 
,.,,10,,:*1,":]..?::3_.::t*:1,,.11 oi\", jaan; 3j 
-;;;;;,,i 
kerja; 4.) menangani'.:t; 5.1 menghemat waktu; 6.J pekerjain Iebih,."pri ii;;;;;d;#;*;#;:il:;l
,:i:yl lly*::,"*ig,rj l:*,o*1qy,rt, tij,r. ploaukir; 10.) erektiviras; 11 )
r;
M
..:rja; 12.J peningkatan produktivitas dan t3.J membur, p.L*;rlr'r"u,i, *#:;.'"'' "',::urut Davis [1989J pengertian persepsi kemudahan 
."iggrnr].an teknologi informasi: j eose of use) didefinisikan iebagai tingi<at dimana ?r.o.rng meyakini bahwa''an teknologi informasi merupat,an rrat ylng mudah d;; tidak memeriukan usaha
'r pemakainya. Persepsi kemudahan pengqll,aan, mengacu pada ,,gelar,, unfuk orang'::J3!2 bahwa menggunakan sistem tertc,ntu akan bebas dari upaya. Konsep ini
-: kejelasan tujuan penggunaan reknorogi informasi Jrn-L".raahaan penggunaan
":tuk tujuan sesuai d,engan-keingin;ur Pcrnakai. Dalam TAM, faktor persepsi terhadap-'an untuk menggunakan teknologi riari pr:rsepsi terhadap daya guna sebuah teknologi
:j:',":::fl?', j,',:10 
",'""-'^""^::,1s ^l:ll. .rD:nssunaan. teknologi tersebut. Sikap pada',an sesuaru adarah sikap suka atau tidak.IIu te.t a*o ;"";d;;;';r;;";.Jo1'
' ''a atau tidak suka terhadap suatu produk ini.dapat aigri-,rtun untuk memprediksi
. : I i: :; i::::?? Jl:Y I T 1^Bgu nakl n, s u atu p ro d u k a ia u ti dI k m e n ggu n a ka n nya.
- ''ur rervur qrr=, urLuK rrrenggu aKan k t a ak nnya.::rurut Davis [19B9] bahwa kemudahan menggunakan teknologi informasi dapat dibagi
,_1i,*i:l;JlT":J:,r_ll:1,:lkf.2 J usaha meliiat cian 3,J r<Lmuaar,an sisrem diperajari.:perinci item yang digunakan untuk menguji persepsi r.".uarirll;H;,;;,';ilLl1l1i',
,TfllliT;:j_1,:Ti,^g3l1 
-1_;,,n",n"b,ui 
r.-,-J*i,- / j*t",".g,ntunsan terhadap
": 5'l upaya mental; 6.J perbaikankesarahan;7.) tat, aJn'.,.orf?i#Jff:i; ;:i:r?,X[
ff,3]X,::3i::-,,11y j:l*sa;.10 ) tida.k p.rakti,, iij J,p,, dimengerti; 12 J mudah
-3.J menyediakan panduan; 14.) mudah dipeiajari dr,.il.i;;;:";.lrJ; r#Xj:1;
"elitian ini merupakan riset terapan atau applied researh dengan metode penelitian
::i-"r,:"1.",_""1:"i:r*fi! yaitu riiet yng u..uprt, ;;;s;;ulkan dara, menganalisis:ris atas data-dara tersebut.da, *.ryi*purkannya b..d;;ii#?;il-d;;;:il',HtJ;
:.berlangsung atau masa sekarang [Sugiama, 2008),. _ vv  rqrr6o rrE, <rLcru rrr.r K r  s l , i-'ing-masing variabel-dikur dengin lndikatornya persepsi kemanfaatan teknologi
' 
pegawai Pengadilan Tinggi Agar3 Bengkuru didefinisikan sebagai 1.) pekerjaan lebih
-.) bisa mengontrol oekeriaen-. ? I nrocte.i .t,^_i^. n.\ _-^_--'J l p rjaan; 3.) prestasi kerja; +.1 menyer"oitm kebuiuhan; 5.):,at waktu; 6.) pekerjaan lebih ."prt; 7.) penting untuk pekerlaan; B.J pekerjaan lebih
::Tif:'*:::J.,T,.::"i::s.yikj; tr,aaf nro.aur.iii iot Ir.r,i,,i,,,, 11.) kuaritas kerja;: gkatan produktivitas dan t 3.1 m em bu, j p eke rj aan t.uit *ua'#;#Jr;ii:ffiff1?
:l:"..1",Y?,:ri,l:l?_.i1.l_9 I.s,*:1 pengadilan iinggi Agama nengkur;
The Manager Reuiew
r'lnolr.si.s Persepsi lienanfttutan, Kemtttlohart'l'eknololli ltt]ormast tiart
K i n e r j a P e g a w ct i P e n g a r) i I a n'l' i n g g i Ag a m a B e n 11 k Ltl u
frusrasi; 4.) tidak ketergantungan terhadap pandLran; 5 ) ketekunan/lqul' mental; 6')
perbaikan kesaiahan; 2.1 tlaat kltu dan nerciUel; B.) ciapat dikendalikan; 9') tidak terganggu
dengan kemungkinan gangguansistem/aftlprri ^t,,i periiaku tidak 
terduga; 10') pekerjaan
praktis; 11.) dapat dimengerti; 12.) muclah cliingat; 13.) menyediakan panduan;14') mudah
dipelajari dan 15.J upaya untuk meniadi terampil.ledangLan kinerja pegawai Pengadilan 
Tinggi
Agama Belgkulu aiaufiniriLrn sebagai, keiepatan waktu, efektivitas' 1'l menyelesaikan
pekerjlranciengansempltrna;2.].hekerjasungguh-sungguhsesuaiketerampilandan
kemampuan; 3.J sesuai target yang telaS Jit"i^pkuU +'1 ttput''iaktu; 5'J memaksimalkan 
waktu
untuk target pekerjaan; 6.J memaksimalkan i"nrg' dan pikiran; 7'J efektif; B') mengerjakan
ugas dan fungsi aeffi urir.; q.) menyelesaikan pekerjaan meskipun tanpa pengawasan atasan;
10:J bertanggunglawiU dan 11'J komitmen terhadap pekerjaan'
populasi penelitian adalah ."t,...tn f"gawai Pengadiian Tinggi Agama Bengkulu sekaligus
menladi sampel sebanyak 50 orang, irf"tJa" yrng dig,nakan idalah sensus' 
yaitu seluruh
pegawai dijadikan responden. Sedangkan *r*un.r."" dilat<ukan terhadap 5 orang responden'
HASIL DAN PEMBAHASAN
BerdasarkanhasiiperrelitianterhadappersepsikemanfaatanteknologiinformasiSecara
rata-rata keseluruhan persepsi pega;ui' iengadilan Tinggi Agama Bengkulu 
terhadap
kemanfataan ,uf.noiogi informasi'adalatr ,rng'i baik' Hal ini menuniukkan secara umum
pegawai pengadilan finggl Agama n"ngk,rf u ierasakan .manfaat yang besar 
pada teknologi
informasi baik untuk efektivitas pur...irin,produktivitas dan penghematan waktu' 
Dalam teori
TAM [Davis, 1989) menyatakan urrr*, teknologi informasi dirasakan bermanfaat 
bagi
pekerjaan apabila : 1.) pekerjaan tidak sulit 2.) bisa mengontrol pekerjaarr; 3'J prestasi 
kerja; 4')
menangani lebutuhan; 5.) menghemat wakin; 6'J pekeriaan lebih cepau 7') penting untttk
pekerjaan; B.l pekeriaan lebih banyak terselesaikan; 9'J memotong waktu tidak produktif; 10')
efektivtas; 11.) kualitas keria; rz.1 peningkatan produktivitas dan 13.) membuat pekerjaatr
lebihmudah.Jadihasiiwawancaradapatmenrperkuathas.ilkuesioner.
Hasii penelitian bersesuaian dengrn p"*vr,aan.bah.wa pemanfaatan teknologi 
informasi
melipakan sarana penunjang/p"ndo.Zng bagi organisasi daiam mencapai tuiuan organisasi'
Romney [2006) menyatakan bahwa p".InfrJtrn ieknologi informasi didalam organisasi 
akan
mempengaruhi aktlvitas-aktivitas/proses brsnis yang terclapat dalam organisasi 
tersebut'
Adapun pengaruir pemanfaatan teknologi informasi daLm orginisasi dapat 
dilihat dari dampak
pemanfaatan,"f.niogi informasi pada rintai nilai organisasi [value chain)'
peinaulaatan teknologi informasi cialam orginisasi ieperti halnya Pengadilan Tinggi
Agama ,Ecngl,,ulu dapat menrngkatkan akses infoi'masi yanf a]<urat dan tepat waktu 
bagi
masyarakat baik infoimasi perkira yang rnereka hadapi *i'p'n informasi.yang terkait dengan
instansi; meningkatkan efisiensi operaii internal instansi; dapat meningkatkan 
efisiensi dan
ef'ekti fitas Peke rl aan.
Dampak strategis pemanfaatan teknologi informasi bagi organisasi Pengadiian 
Tinggi
Agama Bengkulu dapat dilihat dari dapat tid,kny* teknoiogi informasi menunjang dan
membantu organisasi dalarn melaksanakan dan mencapai strategi organisasi secara
keseluruhan. Hal tersebut sesuai aurgrn apa yang dikemukan oleh Romney [2006) bahwa
pemanfaaatrn t.tnoiogi informasi diiatam'organilasi bukan merupakan strategi dasar dari
organisasi tersebut, iirpiementasi teknologi Informasi digunakan untuk 
membantu dalam
pencapaian sffategi organisasi. Oung; mJrnanfaatkan teknologi informasi' akses terhadap
informasi baik internal maupun 
"t 
reiernrt dapat dilakukan dengi cepat sehingga pengambilan
keputusan dapat dilakui,,an i*.o.n iebih cepaidan akurat dan pida akhirnya tuiuan 
organisasi
dapat tercapai. Dalam hal kemanfaatan teknologi informasi Pengadilan 
Tinggi Agama Bengkul
sudah menerapkan dan merasakan manfaatnya dengan sangat baik
Hasil penelitian terhadap persepsi kemudahan.*"nggun"an teknologi informasi 
secara
rata-rata keseluruhan persepsi pugr*ri Pengadilan iinggi ssama Bengkulu terhadap
kemudahan teknologi informasi adalah baik' Secara Llmum ptg"1' t- Pengadilan 
Tinggi Agama
Anoit::: i= -;::_r. Xemanfoatan, I{emudahan Teknologi Inforrnasi dan
K:nerja Pegawai Pengadilan Tinggi Agomo Bengkulu
--u merasakan kemudahan teknologi iniormasi tentunya dengan upaya fisih usaha
lan kemudahan sistem dipelajari.
:sa hasil penelitian dikaitkan dengan teori maka menurut Goodwin (L987); Silver [1988);
" 
-{dam.et.al (L992), intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) dengan
- uga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Sistem yang lebih sering digunakan
" . ukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah
I r::.2I1 oleh penggullanya. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
"::han penggunaan akan mengurangi usaha (waktu dan tenaga) seseorang didalam
:..ajari komputer. Perbandingan kemudahan tersebut memberikan indikasi bahwa orang
-:enggunakan teknologi informasi bekerja lebih mudah dibandingkan dengan orang yangr :sng  
,:--: tanpa menggunakan teknologi informasi fsecara manual). Hal inilah yang dirasakan
rr :egawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu yang diungkapkan baik melalui kuesioner
: 
-:l wawancara. Pegawai mempercayai bahwa teknologi informasi yang iebih fleksibel,
-: - dipahami dan mudah pengoperasiannya (compartible) sebagai karakteristik kemudahan
rjnaan teknologi informasi meliputi : 1.) tidak membingungkan; 2.) tidak rentan galat; 3.)
nembuat frustasi; 4.) tidak ketergantungan terhadap panduan; 5.) ketekunan/upaya
:, ; 6.] perbaikan kesalahan; 7.J tidak kaku dan fleksibel; B.J dapat dikendalikan; 9,) tidak
:,.:ggu dengan kemungkinan gangguansistem/aplikasi atau perilaku tidak terduga; 10.J
.-aan praktis; 1l.J dapatdimengerti; 12.) mudah diingat; 13.J menyediakan panduan; L4.)
;- dipelajari dan 15.) upaya untuk menjadi terampil.
Selain itu untuk variabel kemudahan pemakaian, Iqbaria (1994) juga telah menguji dalam
-'.'a apakah penerimaan penggunaan mikro komputer dipengaruhi oleh kemudairan
i-lnaan yang diharapkan oleh si pengguna atau karena tekanan sosial. Temuan sludi
: a (1994) membuktikan bahwa teknologi informasi digunakan bukan mutlak karena
'a tekanan sosial, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi informasi
r-. karena adanya unsur tekanan, tetapi karena memang mudah digunakan. Temuan ini
suaian dengan hasil penelitian pada Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu yang menemukan
. persepsi yang baik bagi pegawai terhadap kemudahan teknologi informasi.
Sedangkan hasil penelitian terhadap kinerja pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu
:: rata-rata keseluruhan kinerja pegawai sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan [L)
-aan selesai tepat waktu; [2J tidak terjadi kesalahan atau menrinima]kan kernungkinan
,nan pekerjaan; (3J ntenyeiesaikan pekerjaan sesuai target pencapaian; [4] bekerja
rn standar operasional prosedur yang ada; [5) mengerjakan tugas sesuiyob description; (6)
:: dan efisieU (7) bertanggungjawab terhadap pekerjaannya.
Kinerja diukur berdasarkan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian
"rmitmen kerja [Bernadin da]am Nursasongko (2006 :22-23). Kinerja pegawai Pengadilan
:. Agama Bengkulu yang sangat tinggi akan berpengaruh pula terhadap kinerja organisasi
i,Cilan Tinggi Agama Bengkulu yang semakin tinggi. Adapun secara keseluruhan kinerja
-,garuhi oleh faktor organisasi, yakni : a.J sumber daya; b.) kepemimpinan; c.) penghargaan;
:uktur; e.) iob design [Simamora, 1995:500J. Semakin tinggi kinerja pegawai maka tujuan
::sasi akan semakin mudah tercapai.
:ltara kaitannya dengan teknologi informasi secara tidak langsung kinerja pegawai
:dilan Tinggi Agama Bengkulu dipengaruhi oleh kemanfaatan dan kemudahan teknologi
asi. Dengan adanya teknologi informasi memudahkan pegawai dalam bekerja. Hal ini
: ukkan dengan hasil penelitian bahwa kinerja pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu
rt tinggi.
}IPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemanfaatan, kemudahan tel<nologi
nasi dan kinerja pegawai Pengadiian Tinggi Agama Bengkulu maka dapat disimpulkan
iai berikut : [1) persepsi pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu terhadap
lnfaatan teknologi informasi sangat baik Hal ini terlihat dari aktivitas pegawai Pengadilan
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informasi sehingga nterasal<an manfaat yang besar baik untuk efektivitas pekerjaan,
produktivitas dan penghematan waktLu (2) persepsi pegarvai Pengadilan Tinggi Agam Bengkulu
terhadap kemudahan teknologi informasi adalah baik. Hal ini menuniukkan secara umum
pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu merasakan kemudahan teknologi informasi
tentunya dengan upaya fisik, usaha mental dan kemudahan sistem dipelajari; [3) dengan
teknologi informasi sangat membantu pegawai Pengadilan Tinggi Agama Bengkulu dalam
meningkatkan kinerja. Hal ini terlihat dengan kinerja pegawai yang sangat tinggi.
Berdasarkan hasil dan kesimpulan peneiitian maka disarankan kepada pihak Pengadilan
Tinggi Agama Bengkulu untuk: [1J terkait dengan kemanfaatan teknologi informasi harus ada
fasilitas yang cukup untuk membantu pegawai dalam pelaksanaan tugas sehari-hari; (2) terkait
dengan i<cnrudahan menggunakan teknologi rnformasi maka perlu tersedianya buku panduan
dan melakukan pelatihan terkait dengan hal-hal baru bidang teknologi informasi; [3) terkait
dengan kinerja masih perlu adanya pengawasan atasan terhadap penyelesaian pekerjaan.
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